BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ventilasi

Terdapat hubungan signifikan antara luas ventilasi rumah dengan kejadian
ISPA (p=0,002) dan nilai Odds Ratio 0,52.

Pencahayaan

Tidak terdapat hubungan signifikan antara pencahayaan rumah dengan
kejadian ISPA (p=0,302) dan nilai Odds Ratio 0,76.

erdapat hubungan signifikan antara kepadatan hunian dengan kejadian ISPA
(p=0,000) dan nilai Odds Ratio 2,00.

Lantai rumah

Terdapat hubungan signifikan antara kondisi lantai rumah dengan kejadian
ISPA (p=0,000) dan nilai Odds Ratio 4,97.

Dinding rumah

Terdapat hubungan signifikan antara kondisi dinding rumah dengan kejadian
ISPA (p=0,000) dan nilai Odds Ratio 1,45

Atap Rumah

Tidak terdapat hubungan signifikan antara kondisi atap rumah dengan

kejadian ISPA (p=1,000) dan nilai Odds Ratio 0
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6. Suhu
Terdapat hubungan signifikan antara suhu rumah dengan kejadian ISPA
(p=0,000) dan nilai Odds Ratio 20.

7. Kelembaban
Tidak terdapat hubungan signifikan antara kelembaban rumah dengan
kejadian ISPA (p=0,176) dan nilai Odds Ratio 0,51.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat

a. Memperbaiki ventilasi rumah agar memenuhi syarat minimal 10% dari
luas lantai dan membiasakan membuka jendela setiap pagi hari untuk
menjaga sirkulasi udara yang sehat.

b. Mengganti lantai yang tidak memenuhi syarat (tanah atau semen kasar)
dengan lantai keramik atau acian yang kedap air, rata, dan mudah
dibersihkan.

c. Memperbaiki dinding rumah yang tidak memenuhi syarat menjadi
tembok yang diplester dan kedap air guna mencegah penumpukan debu
dan pertumbuhan kuman.

2. Bagi Puskesmas
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a. Meningkatkan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat tentang
pentingnya kondisi fisik rumah yang memenuhi syarat kesehatan sebagai
upaya pencegahan ISPA, terutama mengenai ventilasi, lantai, dinding,
kepadatan hunian, dan suhu rumah.

b. Melaksanakan program inspeksi sanitasi rumah secara berkala di Desa
Bokong sebagai wilayah dengan kasus ISPA tertinggi di wilayah kerja
Puskesmas Baumata guna memantau perkembangan kondisi rumah

masyarakat.



